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Abstrak 

Ruas Jalan Raya Dampit – Lumajang yang berada di Kecamatan Candipuro 

Kabupaten Lumajang adalah salah satu ruas jalan provinsi Jawa Timur yang sering 

mengalami bencana tanah longsor karena lokasinya berada di daerah perbukitan terutama 

di lintasan aliran lahar dingin Gunung Semeru. Dampak dari longsor mengakibatkan 

terputusnya akses masyarakat Krajan ke Dampit maupun sebaliknya. Perlu adanya 

penanganan khusus pada lereng tersebut dengan melakukan Pembangunan dinding 

penahan tanah agar meminimalisir atau mencegah terjadinya longsor agar umur jalan 

yang berada diatas lereng dapat lebih lama. Metode yang digunakan pada perencanaan 

dinding penahan tanah menggunakan teori Rankine dan Coloumb dan dikontrol dengan 

menggunakan software plaxis 2D V22. 

Dari hasil perhitungan dipakai tipe dinding penahaan tanah kantilever dengan 

lebar atas = 40 cm lebar bawah = 50 cm dengan lebar pondasi footplate 200 cm dan tebal  

footplate 60 cm, dikombinasikan dengan Strauss berdiameter 50 cm dan Panjang 4 m 

pada dinding penahan tanah tipe 1 dan Panjang Strauss 6 m pada dinding penahan tanah 

tipe 2 dan 3. Analisis plaxis pada dinding penahan tanah tanah tipe 1 didapat nilai FS 

(faktor keamanan) = 1,48. Dinding penahan tanah tipe 2 didapat nilai FS (faktor 

keamanan) = 1,88 dan tipe 3 sebesar 2,20. Untuk rencana anggaran biaya perencanaan 

dinding penahan tanah pada lereng aliran lahar dingin gunung semeru (Jalan Penghubung 

Kabupaten Malang–Lumajang) di KM (113º 01’ 3264’’) S/D KM + (113º 01’ 1544’’) 

dengan panjang 150 m memmerlukan biaya untuk pembangunan sebesar Rp. 

2.033.392.000 (Dua Milyar Tiga Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu 

Rupiah).   

 

Kata Kunci: Dinding Penahan Tanah, Plaxis 2D, Faktor Keamanan  
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Abstract 

The Dampit - Lumajang road section in Candipuro sub-district, Lumajang district 

is one of the provincial roads in East Java that often experiences landslides due to its 

location in a hilly area, especially in the path of the cold lava flow of Mount Semeru. The 

impact of the landslide has cut off the access of the Krajan community to Dampit and vice 

versa. There is a need for special handling on the slope by constructing retaining walls 

to minimize or prevent landslides so that the life of the road above the slope can be longer. 

The method used in the planning of retaining walls using Rankine and Coloum theory 

and controlled by using Plaxis 2D V22 software. 

From the calculation results, a cantilever type of soil retaining wall with top width 

= 40 cm bottom width = 50 cm is used with a width of 200 cm footplate foundation and 

a foundation thick of 60 cm, with combination of a Strauss diameter of 50 cm and a length 

of 4 meters on type 1 soil retaining wall and a Strauss length of 6 meters on type 2 and 3 

soil retaining walls. Plaxis analysis on type 1 soil retaining wall obtained FS (safety 

factor) = 1.48. Type 2 retaining wall obtained FS value (safety factor) = 1.88 and type 3 

of 2.20. For the cost budget plan of retaining wall planning on the slope of the Semeru 

mountain cold lava flow (Malang-Lumajang Regency Connecting Road) at KM (113º 01' 

3264'') S/D KM + (113º 01' 1544'') with a length of 150 m requires a construction cost of 

Rp. 2,033,392,000 (Two Billion Thirty Three Million Three Hundred Ninety Two 

Thousand Rupiah). 
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RINGKASAN TUGAS AKHIR 

 

Ruas Jalan Raya Dampit – Lumajang yang berada di Kecamatan Candipuro 

Kabupaten Lumajang adalah salah satu ruas jalan provinsi Jawa Timur yang sering 

mengalami bencana tanah longsor karena lokasinya berada di daerah perbukitan terutama 

di lintasan Gunung Semeru. Dampak dari longsor mengakibatkan terputusnya akses 

masyarakat Krajan ke Dampit maupun sebaliknya.  

Penyebab tanah longsor selain dari ulah manusia juga karena faktor alam yaitu 

hujan. Ada dua hal penyebab tanah longsor yang berkaitan dengan hujan, yakni hujan 

berintensitas tinggi dalam waktu singkat dan menerpa daerah yang kondisi tanahnya labil. 

Tanah kering ini menjadi labil dan mudah longsor saat terjadi hujan. Tiga faktor longsor 

yaitu: (1) terrain data (elevation, slope angle, slope aspect, curvature, slope position, 

distance to drainage) (2) Geologic data (lithology) dan (3) Seismic data (seismic 

intensity, peak ground acceleration dan distance to causative). 

Pengikisan tanah yang terjadi di aliran lahar dingin Gunung Semeru ini disebabkan 

oleh intensitas hujan yang tinggi dan juga adanya aliran air dari arah tebing yang 

kemudian terkumpul lalu mengalir ke arah lereng yang mengakibatkan erosi dan 

berdampak pada terjadinya longsor pada lereng tersebut. Erosi tanah adalah suatu proses 

atau peristiwa hilangnya lapisan permukaan tanah atas, baik disebabkan oleh pergerakan 

air maupun angin. Proses erosi ini dapat menyebabkan merosotnya produktivitas tanah, 

daya dukung tanah dan kualitas lingkungan hidup. Erosi merupakan salah satu kejadian 

alami yang tidak dapat dihindari, dengan adanya erosi maka akan mengakibatkan laju 

sedimen di sungai menjadi bertambah besar dan mengakibatkan kesulitan - kesulitan di 

daerah hilir sungai karena akan mengalami pengendapan. 

Tingkat keamanan suatu lereng dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah faktor kemiringan dan beban yang bekerja diatasnya. Kondisi lereng dengan beban 

yang besar dan kemiringan yang curam dapat menyebabkan terjadinya kelongsoran, 

biasanya peristiwa ini berlangsung dalam jangka waktu yang lama sehingga apabila tidak 

dicegah atau diatasi akan menimbulkan dampak bagi lingkungan sekitar. Kondisi 

permukaan tanah pada lereng dengan sudut kemiringan yang besar serta beban yang besar 

dapat mengakibatkan penurunan tanah yang berskala besar, terlebih lagi jika memasuki 
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musim penghujan resiko longsor akan semakin besar akibat peningkatan tekanan air pori 

pada lapisan tanahnya 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa stabilitas lereng terhadap kelongsoran, 

menganalisa stabilitas dinding penahan tanah yang terpasang serta dinding penahan tanah 

yang digunakan sebagai struktur alternatif dan mengetahui sebab ketidakstabilan lereng 

serta sturktur dinding penahan tanah yang ditinjau. Untuk mengetahui faktor keamanan 

sisi sungai tersebut maka peneliti akan menggunakan program komputer Plaxis 2D 

dengan perkuatan dinding penahan tanah dan dinding turap. Sehingga permodelannya 

akan disesuaikan dengan kondisi asli dilapangan sehingga akan didapatkan hasil analisis 

yang ideal. 

Dari hasil perhitungan berdasarkan SNI 2847-2002 didapat tulangan untuk dinding 

penahan tanah pada STA. 58+810 - STA. 58+870 yaitu tulangan yang dipakai untuk 

dinding D19-300 mm, dengan tulangan susut 10Ø12. Untuk tulangan pondasi, dari 

perhitungan dipilih nilai terkecil dan dibulatkan ke bawah, yaitu S = 200 mm < 203,5. 

Maka digunakan Sengkang Ø10 – 200 mm. Tulangan untuk dindingan penahan tanah 

pada STA. 58+870 - STA. 58+930 yaitu tulangan yang dipakai untuk dinding D19-300 

mm, dengan tulangan susut 10D12. Untuk tulangan pondasi, dari perhitungan dipilih nilai 

terkecil dan dibulatkan ke bawah, yaitu S = 200 mm < 203,5. Maka digunakan Sengkang 

Ø10 – 200 mm. Tulangan untuk dindingan penahan tanah pada STA. 58+930 - STA. 

58+970 yaitu tulangan yang dipakai untuk dinding D19-300 mm, dengan tulangan susut 

10D12. Untuk tulangan pondasi, dari perhitungan dipilih nilai terkecil dan dibulatkan ke 

bawah, yaitu S = 200 mm < 203,5. Maka digunakan Sengkang Ø10 – 200 mm. 

Dari analisa plaxis diketahui tanah lapisan dinding penahan tanah STA. 58 +810 s/d 

STA. 58 +870 termasuk Tanah Tipe A yaitu tanah pasir dengan kepadatan sedang sampai 

dengan padat (medium to dense sands), dengan batas izin maksimum deformasi 0,7 %, 

sedangkan deformasi yang terjadi pada STA.58 +810 s/d STA. 58 +870 adalah 0,4 %. 

Berdasarkan grafik faktor keamanan plaxis, dapat diperoleh nilai faktor keamanan (SF) 

untuk STA.58 +810 s/d STA. 58 +870 adalah 1,466. Hal ini menunjukkan bahwa angka 

SF tersebut dinyatakan aman, sebab memenuhi nilai faktor keamanan untuk lereng yaitu 

1,466 > 1,25. Untuk STA.58 +870 s/d STA. 58 +930 diperoleh nilai faktor keamanan 

(SF) adalah 1,8787. Hal ini menunjukkan bahwa angka SF tersebut dinyatakan aman, 

sebab memenuhi nilai faktor keamanan untuk lereng yaitu 1,877 > 1,25. Untuk STA.58 
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+930 s/d STA. 58 +960 diperoleh nilai faktor keamanan (SF) adalah 1,878. Hal ini 

menunjukkan bahwa angka SF tersebut dinyatakan aman, sebab memenuhi nilai faktor 

keamanan untuk lereng yaitu 2,122 > 1,25. 

Perencanaan dinding penahan tanah pada lereng aliran lahar dingin gunung semeru 

(Jalan Penghubung Kabupaten Malang–Lumajang) di KM (113º 01’ 3264’’) S/D KM + 

(113º 01’ 1544’’) dengan panjang 150 m memerlukan biaya untuk pembangunan sebesar 

Rp. 2.033.392.000 (Dua Milyar Tiga Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Dua 

Ribu Rupiah). 
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